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This study aims to improve students' problem-solving skills and learning outcomes in 
physics through the implementation of the Problem Based Learning (PBL) model. The 
research method used is Classroom Action Research (CAR), which consists of three 
cycles. Each cycle includes planning, implementation, observation, and reflection 
stages to enhance learning effectiveness. The subjects of this study were Grade X 
students at SMAN 2 Kota Jambi. Data were collected through tests, observations, and 
interviews to measure students' improvement in problem-solving skills and learning 
motivation. The results indicate that the gradual application of the PBL model 
enhances students' understanding of physics concepts, critical thinking skills, and 
motivation to learn. Problem-based learning allows students to be more active in 
discovering solutions, engaging in discussions, and applying physics concepts to real-
life situations. Moreover, the PBL model also helps students build confidence and 
improve communication skills in presenting their ideas and arguments. Therefore, the 
PBL model can serve as an effective alternative teaching strategy to enhance students' 
learning outcomes in physics and develop better scientific thinking. 
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Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika melalui penerapan model 
Problem Based Learning (PBL). Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari tiga siklus. Setiap siklus mencakup tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi guna meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 2 Kota Jambi. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan wawancara untuk mengukur 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah serta motivasi belajar siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL secara bertahap dapat 
meningkatkan pemahaman konsep fisika, keterampilan berpikir kritis, dan motivasi 
siswa dalam belajar. Pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa untuk lebih 
aktif dalam menemukan solusi, berdiskusi, serta menerapkan konsep fisika dalam 
kehidupan nyata. Selain itu, model PBL juga membantu siswa meningkatkan rasa 
percaya diri dan keterampilan komunikasi dalam menyampaikan ide serta argumen 
mereka. Dengan demikian, model PBL dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran 
yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam fisika serta membentuk 
pola pikir ilmiah yang lebih baik. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
serta membentuk individu yang mampu berpikir 
kritis dan menyelesaikan masalah (Alpian et al., 
2019). Salah satu tantangan dalam pendidikan 
saat ini adalah meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah siswa dalam mata pelajaran 
sains, terutama fisika. Kemampuan ini sangat 
penting karena berkaitan dengan pemahaman 
konsep yang mendalam serta aplikasinya dalam 
kehidupan sehari-hari (Giancoli, 2001). Namun, 
berdasarkan hasil observasi awal, banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi 
pengukuran dalam fisika. Kesulitan ini dapat 
disebabkan oleh metode pembelajaran yang 
kurang efektif dan tidak memberikan 
pengalaman langsung dalam proses belajar. 

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya 
pengembangan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi (HOTS) dalam pembelajaran (Shyafitri et 
al., 2023). Model pembelajaran berbasis masalah 
atau Problem-Based Learning (PBL) menjadi 
salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan ini (Sani, 
2013). PBL memberikan kesempatan kepada 
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siswa untuk mengeksplorasi dan mencari solusi 
atas suatu permasalahan melalui investigasi dan 
diskusi kelompok. Dengan demikian, siswa tidak 
hanya memahami konsep fisika secara teoritis, 
tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam 
berbagai situasi nyata. Implementasi model ini 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan 
keterampilan pemecahan masalah siswa. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa penerapan model PBL dalam pembela-
jaran fisika dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah (Hidayah 
et al., 2018). Studi yang dilakukan oleh Zahra et 
al (2018) menunjukkan bahwa siswa yang 
belajar dengan pendekatan PBL memiliki tingkat 
pemecahan masalah yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan 
metode konvensional. Penelitian lain oleh 
Firmansyah et al. (2022) juga menyatakan bahwa 
model PBL dapat meningkatkan keaktifan dan 
kemandirian siswa dalam belajar. Dengan adanya 
bukti empiris tersebut, penting untuk mengkaji 
efektivitas penerapan PBL dalam materi 
pengukuran fisika. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk mengeksplorasi dampak PBL 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas model PBL dalam meningkatkan 
keterampilan pemecahan masalah siswa pada 
materi pengukuran di kelas X SMAN 2 Kota 
Jambi. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 
mendukung atau menghambat implementasi 
model ini dalam pembelajaran fisika. Diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan rekomendasi 
bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran 
yang lebih efektif dan berbasis pada pendekatan 
aktif. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 
dapat ditemukan solusi yang efektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran fisika. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat yang lebih luas bagi dunia pendidikan. 

Penerapan model PBL dalam pembelajaran 
tidak hanya mengembangkan keterampilan 
berpikir siswa tetapi juga meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam proses belajar 
(Yulianti & Gunawan, 2019). Keterlibatan siswa 
yang tinggi dalam pembelajaran akan mendorong 
mereka untuk lebih aktif mengeksplorasi konsep 
dan melakukan eksperimen secara mandiri. 
Model ini memungkinkan siswa untuk belajar 
dari pengalaman mereka sendiri dengan 
bimbingan guru sebagai fasilitator. Dalam 
konteks fisika, pendekatan ini dapat membantu 

siswa memahami konsep pengukuran dengan 
lebih baik. Oleh karena itu, penting untuk 
mengevaluasi sejauh mana PBL dapat diterapkan 
secara efektif dalam kurikulum sekolah. 

Selain itu, penelitian ini berupaya untuk 
mengidentifikasi tantangan dalam implementasi 
model PBL dalam pembelajaran fisika (Rusmono, 
2017). Beberapa tantangan yang mungkin 
muncul antara lain kesiapan guru dalam 
menerapkan model ini, keterbatasan fasilitas 
laboratorium, serta dukungan dari sekolah. 
Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi efekti-
vitas pembelajaran berbasis masalah. Oleh 
karena itu, penelitian ini juga akan mengeksplo-
rasi faktor-faktor yang mendukung keberhasilan 
model ini di dalam kelas. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada 
pengembangan teori tetapi juga memberikan 
solusi praktis bagi pendidik. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 
dua siklus (Arikunto, 2009). Setiap siklus 
melibatkan tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. PTK dipilih 
karena memungkinkan peneliti mengamati 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
siswa secara langsung di kelas. Metode ini juga 
memberikan fleksibilitas dalam melakukan 
perbaikan pembelajaran berdasarkan temuan 
setiap siklus. Dengan demikian, PTK menjadi 
pendekatan yang tepat untuk meningkatkan 
efektivitas model Problem-Based Learning (PBL). 

Tahapan penelitian dilakukan secara 
sistematis untuk memastikan keberhasilan 
intervensi yang diterapkan. Pada tahap pertama, 
dilakukan perencanaan pembelajaran dengan 
menyusun skenario berbasis PBL dan merancang 
instrumen penelitian. Tahap kedua adalah 
pelaksanaan tindakan dengan menerapkan 
model PBL kepada siswa. Selanjutnya, dilakukan 
observasi terhadap keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran dan pencatatan hasil 
belajar. Tahap terakhir adalah refleksi untuk 
mengevaluasi hasil dan menentukan langkah 
perbaikan pada siklus berikutnya (Suparno, 
2007). 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Kota Jambi 
pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. 
Pemilihan sekolah ini berdasarkan hasil 
observasi awal yang menunjukkan bahwa siswa 
kelas X masih mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep pengukuran. Selain itu, 
sekolah ini telah menerapkan Kurikulum 
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Merdeka yang mendukung pembelajaran 
berbasis masalah. Dengan adanya penelitian ini, 
diharapkan terjadi peningkatan kualitas 
pembelajaran fisika di sekolah tersebut. Hal ini 
sejalan dengan tujuan penelitian untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa (Sidiq & Prasetyo, 2020). 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 
X SMAN 2 Kota Jambi. Sampel penelitian diambil 
dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih 
kelas X-E2 yang terdiri dari 36 siswa sebagai 
subjek penelitian. Pemilihan kelas ini 
berdasarkan hasil diskusi dengan guru fisika 
yang menunjukkan bahwa kelas tersebut 
memiliki tingkat pemecahan masalah yang masih 
rendah. Dengan menggunakan sampel ini, 
penelitian dapat lebih fokus dalam mengamati 
peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, hasil 
penelitian dapat menjadi referensi bagi guru 
dalam menerapkan model pembelajaran PBL 
(Sukmadinata, 2013). 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi 
lembar observasi, tes tertulis, dan dokumentasi. 
Lembar observasi digunakan untuk mencatat 
aktivitas siswa dan guru selama proses 
pembelajaran. Tes tertulis berupa pretest dan 
posttest digunakan untuk mengukur peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan 
digunakan untuk mendukung analisis data serta 
validasi temuan penelitian. Dengan kombinasi 
instrumen ini, data yang diperoleh menjadi lebih 
lengkap dan akurat (Sugiyono, 2016). 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil 
observasi dan wawancara, kemudian dianalisis 
secara deskriptif untuk menggambarkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran berbasis 
PBL. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pretest 
dan posttest yang dianalisis menggunakan uji 
statistik. Analisis ini bertujuan untuk melihat 
signifikansi peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Dengan pendekatan ini, 
penelitian dapat memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif mengenai efektivitas model 
PBL (Umami et al., 2021). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
mutu pendidikan fisika di sekolah menengah. 
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 
guru dalam menerapkan strategi pembelajaran 
yang lebih efektif. Dengan adanya hasil penelitian 
ini, sekolah dapat mengadopsi model 
pembelajaran yang lebih inovatif. Model PBL 
yang diterapkan dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah. Oleh karena itu, penelitian 
ini memiliki dampak yang signifikan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan fisika di 
Indonesia (Yeni Nurpatri et al., 2022). 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

 

Tabel 1. Hasil Perbandingan Observasi Guru 
dan Peserta Didik Setiap Siklus 

 
Siklus I 

(%) 
Siklus II 

(%) 
Siklus III (%) 

P1 P2 P1 P2 P1 P2 

Guru 
72,2
2% 

75,92
% 

79,62
% 

88 
% 

87,96
% 

95,59
% 

Peserta 
Didik 

65,2
4% 

64,64
% 

80,96
% 
 

82,33
% 

86,42
% 

87,76
% 

 

Tabel 2. Hasil Perbandingan Tes Kemampuan 
Peemecahan Masalah Siswa Setiap Siklus 

Siklus Tuntas 
Tidak 

Tuntas 
Ketuntasan 

(%) 

Nilai 
Rata-
rata 

Siklus I 5 31 13,38 % 50,41 
Siklus II 20 16 55,55% 64,45 
Siklus III 27 9 75% 75,27 

 
B. Pembahasan 

Model pembelajaran Problem-Based 
Learning (PBL) diterapkan dalam penelitian 
ini untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa di kelas X E2 SMAN 
2 Kota Jambi. Berdasarkan hasil observasi dan 
tes dalam tiga siklus, ditemukan peningkatan 
yang signifikan dalam pemahaman dan 
keterampilan pemecahan masalah siswa. Pada 
siklus I, tingkat ketuntasan masih rendah 
dengan nilai rata-rata yang belum mencapai 
standar keberhasilan. Setelah dilakukan 
refleksi dan perbaikan metode pembelajaran, 
terjadi peningkatan yang cukup baik pada 
siklus II. Hasil siklus III menunjukkan 
peningkatan yang lebih optimal dibandingkan 
siklus sebelumnya. 

Pada siklus I, ketuntasan siswa hanya 
mencapai 13,38%, dengan nilai rata-rata 
50,41. Kendala utama yang dihadapi adalah 
kurangnya pemahaman konsep dasar fisika 
dan lemahnya keterampilan analisis masalah. 
Siswa juga kurang aktif dalam diskusi 
kelompok dan masih kesulitan menjawab soal 
berbasis pemecahan masalah. Selain itu, 
minimnya pengalaman praktik langsung 
menyebabkan siswa sulit memahami 
penerapan konsep secara nyata. Faktor-faktor 
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ini menghambat pencapaian hasil belajar yang 
optimal. 

Pada siklus II, terjadi peningkatan dengan 
tingkat ketuntasan 55,55% dan nilai rata-rata 
64,45. Siswa lebih aktif dalam proses pem-
belajaran dibandingkan siklus sebelumnya. 
Diskusi kelompok berjalan lebih efektif, dan 
siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan 
ide serta pemahamannya. Refleksi setelah 
siklus I membantu guru meningkatkan 
strategi pembelajaran agar lebih sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Namun, masih ada 
siswa yang kesulitan dalam menyusun strategi 
penyelesaian soal secara sistematis. 

Pada siklus III, peningkatan hasil belajar 
semakin optimal dengan ketuntasan mencapai 
75% dan nilai rata-rata 75,27. Siswa lebih 
mampu untuk menerapkan langkah-langkah 
pemecahan masalah secara sistematis. 
Kemampuan mereka dalam mengidentifikasi 
variabel, menyusun strategi penyelesaian, dan 
mengevaluasi hasil jawaban meningkat secara 
signifikan. Model PBL terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan analitis dan 
pemecahan masalah siswa. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Abdulfattah & Supahar 
(2019), yang menyatakan bahwa pendekatan 
berbasis masalah mampu meningkatkan 
keterampilan pemecahan masalah secara 
signifikan. 

Penelitian lain oleh Zahra et al (2018)  juga 
menunjukkan bahwa penerapan Problem-
Based Learning dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa SMA 
dengan tingkat efektivitas yang tinggi. Dari 
segi keterlibatan siswa, observasi menunjuk-
kan peningkatan aktivitas dari siklus I ke 
siklus III. Pada siklus I, banyak siswa yang 
masih pasif dalam diskusi, tetapi pada siklus 
III mereka lebih aktif bertanya, mengajukan 
pendapat, dan menyampaikan hasil diskusi 
secara mandiri. Meskipun model PBL terbukti 
meningkatkan pembelajaran, masih ada 
tantangan dalam penerapannya. Menurut 
Rusmono (2017), guru harus berperan 
sebagai tutor yang memfasilitasi diskusi, 
membimbing pemahaman materi, serta 
mendukung motivasi dan evaluasi dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan PBL 
harus terus disempurnakan agar lebih efektif 
dalam meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis dan kemandirian siswa. 

 
 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Penelitan ini membuktikan bahwa model 
Problem-Based Learning (PBL) efektif 
meningkatkan pemecahan masalah siswa. 
Pada siklus pertama, ketuntasan siswa masih 
rendah dengan rata-rata nilai 50,42 dan hanya 
13,88% yang tuntas. Setelah perbaikan 
strategi, ketuntasan meningkat menjadi 75% 
dengan rata-rata nilai 75,28. Peningkatan ini 
didukung oleh pembagian kelompok yang 
seimbang, bimbingan guru, dan diskusi aktif. 
Hasil ini menunjukkan bahwa PBL efektif 
dalam pembelajaran fisika. 

 
B. Saran 

Guru perlu mengoptimalkan alat praktikum 
agar siswa memahami konsep pengukuran 
secara langsung. Metode evaluasi dapat 
divariasikan, seperti asesmen proyek atau 
diskusi reflektif. Sekolah harus menyediakan 
fasilitas yang memadai dan pelatihan bagi 
guru. Penelitian selanjutnya dapat menerap-
kan PBL pada materi lain dan 
mengembangkan evaluasi yang lebih variatif. 
Langkah-langkah ini diharapkan membuat 
pembelajaran fisika lebih interaktif dan 
bermakna. 
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